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ABSTRAK 

Pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan 
mutu sekolah penggerak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta hambatan dan solusi dalam pembinaan pendidik 
dan tenaga kependidikan pada sekolah penggerak untuk peningkatan mutu pendidikan.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada Sekolah Dasar Negeri 009 
Sangatta Utara. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, pendidik, 
dan tenaga kependidikan, serta melalui observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
Miles and Huberman dan uji keabsahan data dengan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa:1) Perencanaan pembinaan dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan guru dan tenaga 
kependidikan melalui refleksi, evaluasi kinerja, serta analisis rapor pendidikan.2)Pengorganisasian 
program pembinaan dilakukan dengan pembagian tugas yang jelas, pembentukan tim kerja,  serta 
pemanfaatan komunitas belajar untuk meningkatkan kolaborasi antar tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan.3) Pelaksanaan pembinaan dilakukan dengan pelatihan berbasis kompetensi, 
penguatan numerasi dan literasi, dan pendampingan bagi pendidik serta tenaga kependidikan.4) 
Pengawasan dilakukan melalui supervisi akademik, observasi kelas, serta evaluasi berbasis data 
untuk menilai efektivitas program pembinaan.5) Beberapa hambatan yang dihadapi dalam 
pembinaan adalah keterbatasan jumlah tenaga pendidik, keterbatasan waktu bagi guru dalam 
mengikuti pelatihan, serta meningkatnya beban kerja tenaga kependidikan. Solusi yang diterapkan 
adalah dengan optimalisasi sumber daya manusia, pelatihan berbasis daring, serta penggunaan 
sistem digitalisasi administrasi guna meningkatkan efisiensi.Pembinaan pendidik dan tenaga 
kependidikan di SDN 009 Sangatta Utara telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
mutu Pendidikan. 
Kata Kunci: Sekolah Penggerak, Pembinaan Guru, Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan,  
Peningkatan Mutu Pendidikan. 
 

ABSTRACT 
The development of educators and educational staff is one of the key factors in improving the quality 
of "Sekolah Penggerak" (driving schools). This study aims to describe the planning, organization, 
implementation, supervision, as well as challenges and solutions in the development of educators 
and educational staff in driving schools to enhance the quality of education.This research employs 
a qualitative approach with a case study method at Sekolah Dasar Negeri (SDN) 009 Sangatta 
Utara. Data was collected through in-depth interviews with the principal, educators, and 
educational staff, as well as through observations and documentation. Data analysis was conducted 
using the Miles and Huberman model, and data validity was tested through triang ulation.The 
findings of the study indicate that: 1)The planning of development programs is carried out by 
identifying the needs of teachers and educational staff through reflection, performance evaluations, 
and education report analysis.2)The organization of development programs involves clear task 
distribution, the formation of work teams, and the utilization of learning communities to enhance 
collaboration among educators and educational staff.3)The implementation of development 
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programs is conducted through competency-based training, strengthening numeracy and literacy 
skills, and providing mentorship for educators and educational staff.4)Supervision is carried out 
through academic supervision, classroom observations, and data-driven evaluations to assess the 
effectiveness of the development programs.5)Several challenges in the development process include 
the limited number of educators, lack of time for teachers to attend training, and the increasing 
workload of educational staff. The solutions implemented include optimizing human resources, 
conducting online-based training, and utilizing digital administration systems to improve 
efficiency.The development of educators and educational staff at SDN 009 Sangatta Utara has had 
a positive impact on improving the quality of education. 
Keywords: Driving School Program, Teacher Development, Educational Staff, Educational  
Management, Education Quality Improvement. 
 

PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan di Indonesia terus menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan data Kemendikbudristek, Indeks Mutu 
Pendidikan Nasional menunjukkan adanya kesenjangan antara daerah, di mana beberapa 

provinsi masih menghadapi tantangan dalam hal kualitas guru, sarana prasarana, dan 
efektivitas pembelajaran. Di tingkat provinsi khususnya  Kabupaten Kutai Timur, masih 
menghadapi tantangan dalam peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 

guna mencapai standar nasional pendidikan (Mulawarman et al., 2024). Sehingga peran 
pendidik dan tenaga kependidikan sangat krusial dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran, terutama dalam program Sekolah Penggerak. Berbeda dengan sekolah 
reguler, Sekolah Penggerak didesain untuk mempercepat transformasi pendidikan melalui 
penerapan kurikulum yang lebih fleksibel, pembelajaran berbasis kompetensi, serta 

penguatan budaya refleksi dan inovasi. Dengan pendekatan ini, Sekolah Penggerak mampu 
menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih adaptif dan unggul dalam menyiapkan 

peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan (Linda, 2023). 
Implementasi Program Sekolah Penggerak sangat bergantung pada kualitas 

manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini pendidik dan tenaga kependidikan 

di setiap sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, serta staf pendukung lainnya (Syafi’i, 
2022). Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan adalah proses pengelolaan dan 

pengembangan individu dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien (Arraniri et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, manajemen pendidik 
dan tenaga kependidikan mencakup berbagai aspek seperti perekrutan, pelatihan, 

pengembangan, evaluasi kinerja, dan pemberian insentif kepada pendidik dan tenaga 
kependidikan yang efektif mampu mengoptimalkan potensi seluruh pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik (Lubis et al., 2022). SD 
Negeri 009 Sangatta Utara sebagai salah satu sekolah penggerak, dihadapkan pada 
tantangan dalam hal pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan guna mendukung 

suksesnya program sekolah penggerak. Salah satu tantangan utama adalah memastikan 
bahwa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar 

dan tuntutan program sekolah penggerak. Pelatihan dan pengembangan berkelanjutan perlu 
dilakukan, tetapi terkadang sumber daya untuk melakukan hal tersebut terbatas.  

Hal ini sebagaimana penelitian oleh Sukawati (2020) yang menyebutkan bahwa 

pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan adalah aspek krusial dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah penggerak sering kali membutuhkan program 

pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan, namun keterbatasan anggaran dan akses 
terhadap pelatihan bisa menjadi hambatan (Sukawati et al., 2020). Sementara itu penelitian 
yang dilakukan oleh Ali (2021) menyatakan bahwa kualitas manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan yang baik berperan penting dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama 
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dalam hal inovasi pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa (Ali, 2021). Studi 
lainnya oleh Jannati (2023) juga mengungkapkan bahwa program pengembangan 
kompetensi guru yang terintegrasi dengan visi sekolah dapat memperkuat keberhasilan 

implementasi program-program pendidikan nasional (Jannati et al., 2023).  
Novelty (kebaruan) dari penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif dalam 

mendeskripsikan manajemen pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan di Sekolah 
Penggerak, khususnya di SDN 009 Sangatta Utara. Berbeda dari penelitian sebelumnya 
yang cenderung berfokus pada aspek pelatihan guru secara umum, penelitian ini 

mengintegrasikan lima aspek manajerial yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan, serta hambatan dan solusidalam satu kesatuan sistem pembinaan yang 

berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang 

manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 009 Sangatta Utara dalam 

mendukung implementasi Program Sekolah Penggerak, termasuk bagaimana strategi yang 
diterapkan oleh kepala sekolah dan tim manajemen dalam mengoptimalkan peran guru serta 

tenaga kependidikan lainnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam manajemen pendidik dan tenaga kependidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan sekolah untuk mencapai keberhasilan program pendidikan yang berkelanjutan. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 
difokuskan pada manajemen sumber daya manusia dalam implementasi program Sekolah 
Penggerak di SDN 009 Sangatta Utara. Proses penelitian meliputi identifikasi masalah, 

kajian literatur, pemilihan lokasi dan subjek, pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, analisis data, penyusunan laporan, hingga publikasi hasil. Data 

yang dikumpulkan terdiri dari data primer (hasil wawancara dan observasi langsung dari 
kepala sekolah, guru, dan staf) dan data sekunder (dokumen dan literatur pendukung). 
Peneliti berperan sebagai instrumen utama dengan menggunakan panduan observasi dan 

wawancara serta dokumen sebagai alat bantu. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi mencakup perilaku dan interaksi pendidik, 
kepemimpinan kepala sekolah, serta ketersediaan fasilitas. Wawancara menggali aspek 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan hambatan dalam pembinaan sumber daya 

manusia. Dokumentasi mendukung data lapangan dengan bukti historis dan faktual dari 
laporan sekolah, kebijakan, dan data kinerja. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi, guna mendapatkan pemahaman mendalam 
terhadap fenomena yang diteliti. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode triangulasi, 
yaitu triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

data dari kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Sementara triangulasi teknik dilakukan 
dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari 
triangulasi ini adalah untuk memastikan keakuratan dan validitas data yang diperoleh, serta 

mengurangi potensi bias dari satu metode atau sumber tunggal. Dengan demikian, hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh dan terpercaya 

mengenai praktik manajemen sumber daya manusia dalam program Sekolah Penggerak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Sekolah 

Penggerak dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri  Sangatta 

Utara. 

Perencanaan pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan di SDN 009 Sangatta 

Utara disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa implementasi Program Sekolah 
Penggerak dapat berjalan dengan optimal. Berdasarkan temuan penelitian, perencanaan 
dilakukan melalui identifikasi kebutuhan guru dan tenaga kependidikan, penyusunan 

program pelatihan, serta penguatan komunitas belajar di sekolah. Hal ini sejalan dengan 
teori manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya perencanaan strategis dalam 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan mutu pendidikan secara keseluruhan (Julhadi & 
Mahyudin, 2023). 

Perencanaan pembinaan di SDN 009 Sangatta Utara dilakukan dengan menganalisis 

kebutuhan guru dan staf melalui refleksi mandiri, evaluasi kinerja, serta analisis rapor 
pendidikan. Menurut teori manajemen pendidikan, perencanaan yang efektif harus berbasis 

pada kebutuhan nyata di lapangan dan mengacu pada tujuan pendidikan yang ingin dicapai 
(Mulyasa, 2018). Dengan menggunakan pendekatan ini, sekolah dapat menentukan prioritas 
pengembangan kompetensi yang diperlukan agar sejalan dengan kebijakan dan kebutuhan 

peserta didik. 
Sejalan dengan kebijakan Sekolah Penggerak yang berorientasi pada peningkatan 

kompetensi guru dan tenaga kependidikan, SDN 009 Sangatta Utara menyusun program 
pelatihan yang difokuskan pada peningkatan kompetensi pedagogik dan profesionalisme 
guru. Hal ini didukung oleh teori kompetensi yang menyatakan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia dalam pendidikan harus diarahkan pada peningkatan keterampilan 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman (Alam, 2022). Dengan 

demikian, perencanaan ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi 
sebagai pedoman nyata dalam meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. 

Dalam konteks Sekolah Penggerak, perencanaan pembinaan juga bertujuan untuk 

membangun budaya belajar yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 
selain menyelenggarakan pelatihan formal, sekolah juga mengembangkan komunitas 

belajar bagi guru untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik. Inisiatif ini selaras dengan 
konsep learning organization yang dikemukakan oleh (Iim, 2023), yang menekankan bahwa 
organisasi pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

inovasi dan kolaborasi. Dengan adanya komunitas belajar ini, guru dapat saling mendukung 
dan mengembangkan metode pengajaran yang lebih kreatif dan efektif. 

Selain itu, perencanaan pembinaan tenaga kependidikan juga menjadi perhatian utama 
dalam mendukung implementasi Program Sekolah Penggerak. Staf administrasi 
mendapatkan pelatihan dalam pengelolaan administrasi berbasis digital guna meningkatkan 

efektivitas operasional sekolah. Ini menunjukkan bahwa perencanaan pembinaan di SDN 
009 Sangatta Utara tidak hanya berfokus pada guru, tetapi juga pada tenaga kependidikan, 

sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya sinergi antara 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (Azainil et al., 2021). Dengan meningkatnya 
tuntutan dalam pengelolaan data dan pelaporan di era digital, pelatihan ini menjadi langkah 

strategis dalam memastikan efektivitas administrasi sekolah. 
Secara keseluruhan, perencanaan pembinaan di SDN 009 Sangatta Utara 

menunjukkan adanya keselarasan dengan teori manajemen pendidikan dan prinsip 
kebijakan Sekolah Penggerak. Dengan pendekatan berbasis kebutuhan, penguatan 
komunitas belajar, serta peningkatan keterampilan tenaga kependidikan, sekolah dapat 

memastikan bahwa proses pembelajaran dan administrasi berjalan lebih efektif, sehingga 
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berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
Dengan adanya perencanaan yang matang dan sistematis, SDN 009 Sangatta Utara 

diharapkan dapat terus meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan kompetensi 

guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan. 
2. Pengorganisasian Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Sekolah 

Penggerak dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri  Sangatta 

Utara. 

Pengorganisasian dalam pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan di SDN 009 

Sangatta Utara dilakukan dengan mengacu pada prinsip manajemen pendidikan yang 
menekankan pentingnya pembagian tugas yang jelas, koordinasi yang efektif, serta 

kolaborasi antar elemen sekolah (Carvalho et al., 2021). Pengorganisasian yang baik akan 
memastikan bahwa setiap individu dalam institusi pendidikan memiliki peran yang 
terstruktur dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam implementasi Program Sekolah Penggerak, sekolah membentuk tim kerja yang 
terdiri dari kepala sekolah, guru, serta tenaga kependidikan. Tim ini bertanggung jawab 

dalam mengawal pelaksanaan program pembinaan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 
Keberadaan tim ini selaras dengan konsep organisasi pembelajaran (learning organization) 
yang menekankan pentingnya kerja sama dan refleksi bersama dalam mencapai peningkatan 

kualitas pendidikan (Alzahrani, 2025). 
Selain itu, pembagian tugas yang berbasis kompetensi menjadi salah satu strategi 

utama dalam pengorganisasian di SDN 009 Sangatta Utara. Guru d iberikan tanggung jawab 
sesuai dengan bidang keahlian dan pengalaman mereka, sementara tenaga kependidikan 
diberdayakan dalam mendukung administrasi serta pengelolaan sekolah. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori spesialisasi tugas dalam manajemen pendidikan yang menekankan 
efektivitas kerja melalui penugasan yang tepat (Julhadi & Mahyudin, 2023) 

Dalam praktiknya, pengorganisasian pembinaan juga didukung dengan penguatan 
komunitas belajar di sekolah. Melalui komunitas ini, guru dapat berbagi pengalaman, 
berdiskusi, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Hal ini 

mencerminkan prinsip manajemen kolaboratif yang menekankan pentingnya keterlibatan 
aktif seluruh elemen pendidikan dalam meningkatkan mutu sekolah (Parry et al., 2021). 

Dari sisi tenaga kependidikan, pengorganisasian pembinaan diarahkan pada penguatan 
keterampilan administrasi berbasis digital. Dengan meningkatnya tuntutan dalam 
pengelolaan data sekolah, sekolah menerapkan sistem berbasis teknologi guna 

meningkatkan efisiensi kerja staf administrasi. Langkah ini sesuai dengan konsep 
modernisasi manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi 

dalam meningkatkan efektivitas kerja (Bandur et al., 2022). 
Secara keseluruhan, pengorganisasian pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan 

di SDN 009 Sangatta Utara telah disusun dengan pendekatan yang terstruktur, berbasis 

kolaborasi, dan memanfaatkan teknologi. Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, kerja 
sama tim yang kuat, serta pemanfaatan komunitas belajar, sekolah dapat memastikan bahwa 

Program Sekolah Penggerak berjalan dengan optimal dan memberikan dampak nyata dalam 
peningkatan mutu pendidikan. 
3. Pelaksanaan Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Sekolah 

Penggerak dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri  Sangatta 

Utara. 

Pelaksanaan pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan di SDN 009 Sangatta Utara 
berfokus pada implementasi strategi yang dirancang dalam tahap perencanaan. Berdasarkan 
teori manajemen pendidikan, pelaksanaan program pembinaan harus dilakukan secara 

sistematis melalui penyelenggaraan pelatihan, pendampingan, serta evaluasi terhadap hasil 



 

6 
 

pembelajaran (Mulyasa, 2018). 
Dalam pelaksanaannya, sekolah menerapkan berbagai metode pembinaan, seperti 

pelatihan berbasis kompetensi, supervisi akademik, dan mentoring bagi guru serta tenaga 

kependidikan. Metode ini sejalan dengan konsep professional development dalam 
manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya pengembangan kapasitas tenaga 

pendidik untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (Carvalho et al., 2021). 
Selain pelatihan formal, pelaksanaan pembinaan juga didukung oleh sistem 

pendampingan, di mana kepala sekolah dan tim pembina melakukan supervisi terhadap 

implementasi strategi pembelajaran di kelas. Hal ini mencerminkan prinsip instructional 
leadership, di mana pemimpin sekolah berperan dalam memberikan arahan, bimbingan, dan 

dukungan kepada tenaga pendidik untuk memastikan efektivitas pelaksanaan program 
(Iswahyudi et al., 2023). 

Dari sisi tenaga kependidikan, pelaksanaan pembinaan dilakukan melalui pelat ihan 

administrasi berbasis digital guna meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data sekolah. 
Implementasi teknologi dalam administrasi sekolah sesuai dengan prinsip manajemen 

modern yang menekankan pentingnya pemanfaatan digitalisasi dalam meningkatkan 
efektivitas operasional sekolah (Marín & Castañeda, 2023). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembinaan di SDN 009 Sangatta Utara telah 

dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis pada peningkatan kompetensi 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan adanya pelatihan, supervisi, serta 

penggunaan teknologi dalam administrasi sekolah, diharapkan mutu pendidikan dapat terus 
meningkat secara berkelanjutan. 
4. Pengawasan Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Sekolah 

Penggerak dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri  Sangatta 

Utara. 

Pengawasan dalam pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan bertujuan untuk 
memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. Menurut teori manajemen pendidikan, pengawasan merupakan salah satu fungsi 

utama dalam manajemen yang bertujuan untuk mengontrol dan mengevaluasi efektivitas 
program yang sedang berjalan (Hendrawijaya, 2020). 

Di SDN 009 Sangatta Utara, pengawasan dilakukan melalui berbagai metode, seperti 
supervisi akademik, observasi kelas, serta evaluasi kinerja guru dan staf administrasi. 
Supervisi akademik berfungsi untuk memberikan umpan balik konstruktif bagi tenaga 

pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan teori 
formative supervision, di mana pengawasan dilakukan sebagai bagian dari pengembangan 

profesional tenaga pendidik (Nurlaili et al., 2021). 
Selain itu, evaluasi berbasis data digunakan untuk memantau efektivitas pembinaan 

tenaga kependidikan. Penggunaan sistem pemantauan berbasis teknologi memungkinkan 

kepala sekolah untuk mengakses data kinerja guru dan staf secara real-time, sehingga 
keputusan strategis dapat diambil dengan lebih akurat. Pendekatan ini mencerminkan 

prinsip data-driven decision making dalam manajemen pendidikan (Ball & Smith, 2020). 
Dengan adanya pengawasan yang sistematis dan berbasis data, sekolah dapat 

memastikan bahwa setiap aspek pembinaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Implementasi strategi pengawasan 
yang efektif diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas serta mutu pendidikan di SDN 

009 Sangatta Utara. 
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5. Hambatan dan Solusi Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada 

Sekolah Penggerak dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri  

Sangatta Utara. 

Dalam proses pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan, terdapat berbagai 
hambatan yang dapat mempengaruhi efektivitas implementasi program. Hambatan dalam 

pembinaan dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal, seperti keterbatasan 
sumber daya manusia, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya dukungan 
infrastruktur (Atkin & Brooks, 2021). 

Di SDN 009 Sangatta Utara, salah satu hambatan utama yang dihadapi adalah 
keterbatasan jumlah tenaga pendidik untuk beberapa mata pelajaran tertentu. Hal ini sejalan 

dengan tantangan yang dihadapi oleh banyak sekolah dalam implementasi kebijakan 
pendidikan, di mana distribusi tenaga pendidik yang tidak merata dapat mempengaruhi 
kualitas pembelajaran (Dieudé & Prøitz, 2024). 

Selain itu, keterbatasan waktu bagi guru untuk mengikuti pelatihan juga menjadi 
hambatan dalam pembinaan. Dalam teori time management in education, keterbatasan 

waktu dalam pengembangan profesional guru dapat menghambat peningkatan kompetensi 
tenaga pendidik (Abouelenein et al., 2025). Untuk mengatasi hal ini, sekolah menerapkan 
metode pelatihan berbasis daring sehingga guru dapat mengakses materi pelatihan dengan 

lebih fleksibel. 
Dari sisi tenaga kependidikan, beban administrasi yang semakin meningkat menjadi 

tantangan dalam pengelolaan sekolah. Untuk mengatasi hambatan ini, sekolah menerapkan 
sistem digitalisasi administrasi guna meningkatkan efisiensi kerja. Strategi ini 
mencerminkan prinsip modernisasi manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya 

pemanfaatan teknologi dalam mengurangi beban kerja administratif (Nguyen & Habók, 
2023). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam Program Sekolah Penggerak di SDN 009 Sangatta 
Utara dalam peingkatan mutu pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembinaan dilakukan melalui analisis kebutuhan berbasis refleksi dan 
evaluasi kinerja guru serta tenaga kependidikan.  

2. Pengorganisasian dilakukan dengan pembagian tugas yang jelas dan berbasis 

kompetensi, pembentukan tim kerja yang bertanggung jawab atas implementasi 
program, serta pemanfaatan komunitas belajar sebagai wadah kolaborasi antar guru 

dan tenaga kependidikan.  
3. Pelaksanaan pembinaan difokuskan pada berbagai metode pelatihan, seperti In House 

Training (IHT), bimbingan teknis (bimtek) penguatan literasi dan numerasi, 

workshop, pelatihan berbasis digital, serta pendampingan pendidik dan tenaga 
kependidikan. 

4. Pengawasan dalam pembinaan dilakukan melalui supervisi akademik, observasi kelas, 
serta evaluasi berbasis data untuk menilai efektivitas program pembinaan.  

5. Hambatan dalam pembinaan yaitu keterbatasan jumlah tenaga pendidik, solusi yang 

dilakukan adalah mengoptimalkan pendidik dan tenaga kependidikan yang ada. 
Selanjutnya keterbatasan waktu pendidik dalam mengikuti pelatihan, solusi yang 

dilakukan adalah penerapan metode pelatihan daring. 
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